METODE PENGGAMBARAN TOKOH DALAM NOVEL LINGKAR TANAH LINGKAR AIR KARYA AHMAD TOHARI by WAHYUDI, WIJIANTO
92 
 
 
 
Lampiran 1:  
 
SINOPSIS NOVEL LINGKAR TANAH LINGKAR AIR KARYA AHMAD 
TOHARI 
Novel ini adalah novel yang bertemakan tentang perjuangan kaum muda 
(anak-anak muda) untuk membela tanah air dari penjajah Belanda. Masalah serius  
timbul setelah kemerdekaan, banyak organisasi pemuda yang ingin mendirikan 
negara sendiri karena tidak puas dengan pemerintahan yang ada. Pada Maret 
1946, Amid bersama beberapa temannya, menjadi murid Kiai Ngumar, mereka 
belajar silat dan ilmu agama. Pada suatu malam Amid dipanggil Kiai Ngumar, dia 
dan temannya diminta untuk bersiap-siap berperang, karena ada fatwa yang 
mewajibkan untuk melawan Belanda. Sejak Kiai Ngumar meminta Kiram dan 
Amid untuk bersiap-siap tidak terjadi perkembangan apa-apa, hingga tiga bulan 
sesudahnya Kiai Ngumar kembali memanggil mereka berdua, mereka diminta 
untuk berangkat ke Purwokerto. 
Sampai di Purwokerto mereka akan mendapat latihan ketentaraan, tetapi 
kabar itu berubah dengan cepat. Mereka harus membantu Pasukan Brotosewoyo 
yang sedang berusaha merintangi laju tentara Belanda di daerah Bumiayu. Mereka 
kecewa sesampainya di sana mereka hanya disuruh menebangi pohon sebagai 
penghalang jalan bukan untuk berperang dan ternyata tentara Belanda juga tidak 
melewati jalur tersebut malah berputar lewat Purbalingga, akhirnya para pemuda 
yang diperbantukan itu diminta untuk pulang tetapi apabila mereka dibutuhkan 
mereka harus siap untuk membantu tentara lagi. 
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Pada suatu hari Amid dan Kiram diminta lagi untuk membantu tentara. 
Pagi-pagi mereka menuju jalan besar di sebelah selatan, keempat tentara 
bersembunyi di balik rumpun pandan yang tumbuh di sepanjang tepi jalan. Tak 
lama kemudian iring-iringan tentara Belanda datang, kemudian terjadi ledakan 
hebat dan terjadi perang singkat dan banyak tentara Belanda yang tewas. Dengan 
berani Kiram lari ketengah jalan mengambil sebuah bedil yang tergeletak di sisi 
mayat pemiliknya. Kemudian semuanya lari ke arah utara. Amid, Kiram dan 
keempat tentara sampai di rumah Kiai Ngumar. Dari pencegatan hari itu tentara 
mendapat tambahan tiga senjata dan salah satunya masih dibawa Kiram walau 
salah seorang tentara telah meminta Kiram untuk menyerahkan senjata tersebut. 
Atas jaminan Kiai Ngumar kalau senjata itu akan digunakan untuk membantu para 
tentara dan para tentara dapat menerima mereka sepakat untuk membentuk 
kelompok perlawanan karena Jun, Jalal dan Kang Suyud sudah setuju untuk ikut 
bergabung. 
Desember 1949, Belanda mengakui kedaulatan Republik Indonesia secara 
resmi. Hizbullah tidak memiliki musuh lagi, dari peristiwa ini muncul masalah 
mereka harus meleburkan diri ke dalam tentara republik atau membubarkan diri, 
atas anjuran Kiai Ngumar mereka pergi ke Kebumen untuk bergabung dengan 
tentara Republik, banyak kelompok lain yang melebur ke dalam tentara Republik 
mereka akan diangkut dengan kereta api menuju Purwokerto untuk dilantik secara 
resmi. 
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Di stasiun Kebumen ketika mereka bersiap-siap, tiba-tiba mereka diserang 
dan mereka membalas menembak dan bertempur secara serempak tanpa 
mengetahui siapa lawan maupun kawan. Kereta api benar-benar lumpuh dan 
Hizbullah bingung siapa sebenarnya yang menyerang mereka dan yang pasti 
mereka merasa dikhianati. Dalam kebersamaan rasa itu seluruh anggota Hizbullah 
yang pro maupun kontra terhadap peleburan pasukan bersama-sama 
mengundurkan diri menuju Somalangu. Tentara Republik menganggap anak-anak 
Hizbullah sebagai pemberontak. Amid, Kiram, Jun, Jalal dan Kang Suyud 
akhirnya bergabung dengan Darul Islam mereka bergerilya melawan Tentara 
Republik. Kekuatan Darul Islam semakin lama semakin melemah. 
Akhir Juni 1962, seorang DI yang berpangkalan di wilayah Gunung 
Slamet datang ke tempat persembunyian Amid dan Kiram, nama anggota DI 
tersebut adalah Toyib. Ia membawa berita bahwa Kartosuwiryo, Klifah Darul 
Islam tertangkap Pasukan Republik, Toyib juga membawa selebaran yang berisi 
seruan agar para anggota DI/TII meletakkan senjata dan menyerahkan diri dengan 
jaminan pengampunan nasional yang dikeluarkan oleh Pemerintah Republik 
Indonesia. 
Amid serta beberapa temannya terkejut mendengar berita itu, rasa tidak 
percaya dan kebingungan melanda mereka, perdebatan mulai timbul di antara 
mereka, tetapi mereka akhirnya memutuskan untuk mematuhi seruan tersebut. 
Malam berikutnya mereka turun gunung menuju Porwokerto. Di Purwokerto 
mereka diterima aparat keamanan, kemudian diangkut ke dalam sebuah barak 
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penampungan. Selama sebulan mereka mendapat indoktrinasi dan kegiatan-
kegiatan yang lain. Amid, Kiram dan Jun tidak begitu senang ketika mereka 
diperbolehkan pulang, rasa canggung dan malu menghantui mereka. 
Pada bulan pertama setelah Amid pulang kegiatan orang-orang komunis 
semakin gencar, puncak kekacauan terjadi ketika tersiar kabar terjadi perebutan 
kekuasaan di Jakarta, beberapa Jendral di bunuh, tersiar bahwa yang menjadi 
dalang semua itu adalah orang-orang komunis. 
Pada suatu hari ada mobil militer berhenti di depan rumah Kiai Ngumar 
mobil itu menjemput Amid, Kiram dan Jun untuk memberi informasi mengenai 
pasukan komunis yang berbasis disekitar hutan jati kepada komandan tentara 
mereka bergantian memberi keterangan tentang apa yang mereka ketahui dan 
komandan memerintahkan mereka untuk menjadi petunjuk jalan, tetapi Kiram 
mengusulkan supaya mereka diberi kesempatan untuk ikut bertempur melawan 
pasukan komunis itu. 
Tepat pukul satu tengah malam tiga truk penuh tentara meninggalkan 
markas, Amid, Kiram dan Jun ada bersama mereka. Pukul tiga pagi, truk berhenti 
di hutan jati Cigobang, Kiram meminta izin kepada komandan tentara untuk 
menjadi pendobrak pertahanan lawan, Amid dan Jun mengikuti. Kiram bergerak 
di ujung pasukan, Amid beberapa kali menarik picu senjata namun tak lama 
kemudian ia merasa pundak dan belikatnya panas, akhirnya ia pingsan tak 
sadarkan diri. 
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Antara sadar dan tidak Amid mendengar suara orang-orang yang tak 
dikenalnya, ia membuka mata pundak dan punggungnya berdenyut sakit bukan 
main, Amid mendengar Kiai Ngumar, wajah Kiai itu berlahan-lahan muncul 
dalam layar penglihatan Amid. Kiai Ngumar berucap”Laa ilaaha illalah”. Amid 
tak kuasa dia merasa mulutnya bergerak ingin meninggalkan wasiat untuk 
menjaga anak dan istrinya tapi dia tak kuasa dan Amid akhirnya meninggal. 
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LAMPIRAN 2: 
BIOGRAFI PENGARANG 
 
Ahmad Tohari, lahir di Desa Tinggarjaya, Kecamatan Jatilawang, 
Banyumas, pada 13 Juni 1948. Dalam karir kepengaranggannya, penulis yang 
berlatar kehidupan pesantren ini telah melahirkan berbagai judul novel dan 
kumpulan cerita pendek. Novelnya yang pertama berjudul Di Kaki Bukit Cibalak 
ditulisnya pada tahun 1977, kemudian Kubah pada tahun 1980. Karya fiksinya 
yang berupa trilogi dan berjudul Ronggeng Dukuh Paruk telah diterbitkan dalam 
edisi bahasa Jepang, Belanda, Jerman, Cina dan Inggris. Karya-karyanya yang 
lain seperti Senyum Karyamin, Belantik, Bekisar Merah, dan Orang-Orang 
Proyek. 
Ahmad Tohari telah menerima berbagai penghargaan dari dalam dan luar negeri. 
Penghargaan itu antara lain: 
1. Yayasan Buku Utama pada tahun 1981 dan 1987 
2. South East Asia Writes Award, Bangkok pada tahun 1995 
3. Penghargaan Bhakti Upapradana dari Pemerintah Propinsi Jawa Tengah untuk 
Pengembangan Seni Budaya pada tahun 1995 
4. The Fellow Writer of the University of Iowa dari International Writing 
Programme di Amerika serikat pada tahun 1990 
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Ahmad Tohari juga aktif dalam dunia jurnalistik, antara lain pernah menjadi: 
1. Redaktur harian Merdeka (Jakarta, 1979 - 1981) 
2. Redaktur majalah Keluarga (Jakarta, 1981 - 1986) 
3. Redaktur majalah Amanah (Jakarta, 1986 - 1993) 
Anggota Poet Essaist and Novelist (PEN) ini sejak tahun 1993 kembali ke 
kampung halamannya dan menjadi penulis lepas, ia sering menulis kolom di 
harian Suara Merdeka Semarang, dan aktif mengisi berbagai seminar (dikutip dari 
halaman belakang novel Lingkar Tanah Lingkar Air dan Ronggeng Dukuh Paruk). 
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Lampiran 3:  
Tabel : Metode Penggambaran Tokoh Melalui Metode Langsung (Telling) 
 
No Tokoh Jenis Penggambaran Metode Halaman 
1. Amid Melalui Penampilan  
Tokoh 
Langsung 3, 32, 37, 60, 
98, 100, 112, 
145,  
  Melalui Nama Tokoh 
 
 - 
  Melalui Tuturan 
Pengarang 
 
 7, 12, 15, 17, 
21, 29, 39, 
83,85,119,148, 
158, 
2. Kiram Melalui Penampilan 
Tokoh 
 
 66, 67, 74, 
134, 143,  
  Melalui Nama Tokoh 
 
 - 
  Melalui Tuturan 
Pengarang 
 
 31, 32, 59, 75, 
81, 142, 159, 
3. Suyud Melalui Penampilan 
Tokoh 
 
 9, 66 
  Melalui Nama Tokoh 
 
 - 
  Melalui Tuturan 
Pengarang 
 
 9,46 
4. Kiai Ngumar Melalui Penampilan 
Tokoh 
 
 53, 67, 83, 88,   
  Nama Tokoh  - 
  Tuturan Pengarang  31, 53, 78, 
5. Jun Penampilan Tokoh 
 
 60,.66, 67, 79 
  Melalui Nama Tokoh 
 
  
  Melalui Tuturan 
Pengarang 
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TABEL :  Metode Penggambaran Tokoh Melalui Metode Tidak Langsung 
(Showing) 
 
No. Tokoh Jenis Penggambaran Metode Halaman 
1. Amid Dialog Tidak 
Langsung 
16, 17, 21, 35, 47 
  Lokasi 
Dan Situasi 
 5, 20, 83, 86, 99, 
121, 127, 129, 130,  
131, 151, 156  
  Jatidiri Tokoh  10, 20, 44, 68, 81, 
92, 99, 107, 137, 161 
  Kualitas Mental  18, 29, 51, 68, 69, 
80, 123, 151 
  Nada Suara  29, 36, 96, 103, 121, 
124, 130, 131, 147, 
161 
  Tindakan Tokoh  10, 8, 12, 13, 14, 17, 
33, 53, 59, 86, 94, 
95, 112, 124, 128, 
130, 144, 160,  
2. Kiram Dialog Tidak 
Langsung 
18, 23, 25, 29, 31, 
34, 36, 42, 45, 46, 
56, 65, 80, 81, 131 
  Lokasi 
Dan Situasi 
 20, 29, 57, 59, 127 
  Jatidiri Tokoh  23, 24, 28, 35, 59, 
75, 81, 131, 143, 
159. 
  Kualitas Mental  43, 65, 
  Nada Suara  4, 41, 43, 44, 46, 92, 
112, 131, 132, 155.  
  Tindakan Tokoh  30, 32, 38, 75, 143, 
140, 141. 
3. Suyud Dialog Tidak 
Langsung 
46, 69, 71.  
  Lokasi 
Dan Situasi 
 56, 72, 86.  
  Jatidiri Tokoh  9, 47, 54, 67, 87, 90. 
  Kualitas Mental  43, 72. 
  Nada Suara  44, 46, 72.  
  Tindakan Tokoh  14, 46. 
4. Kiai Ngumar Dialog Tidak 13, 20, 46,  81. 
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Langsung 
  Lokasi 
Dan Situasi 
 20, 42, 79, 83, 99, 
161. 
  Jatidiri Tokoh  31, 51, 53, 78, 106, 
151. 
  Kualitas Mental  42, 71, 82, 105, 108, 
161 
  Nada Suara  50, 86, 99, 151, 160. 
  Tindakan Tokoh  50, 53, 70, 72, 82, 
102, 105. 
5. Jun Dialog Tidak 
Langsung 
65, 141. 
  Lokasi 
Dan Situasi 
 60, 107, 127.  
  Jatidiri Tokoh  67. 
  Kualitas Mental  73, 111. 
  Nada Suara  65, 138. 
  Tindakan Tokoh  64, 65, 92. 
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Lampiran 4:  Penggambaran Tokoh Melalui Nama Tokoh 
 
 
No. Tokoh Kata 
(dalam Bahasa Arab) 
Arti Nama 
1. Amid Hamid  Hamid berarti yang memuji. Tokoh 
Amid digambarkan seorang tokoh 
yang taat beragama dan selalu 
menghormati orang lain. Terutama 
kepada orang yang lebih tua dari 
dirinya. Orangtua nya dan Kiai 
Ngumar 
2. Kiram Kiram Kiram berarti mulia. Sesuai dengan 
arti namanya tokoh Kiram 
mempunyai sifat yang mulia. Ia 
sangat berani dan cekatan dalam 
setiap perbuatannya. Tak jarang 
Kiram membantu teman-temannya. 
3. Suyud Sujud Sujud berarti menyembah. Dalam hal 
ini Suyud digambarkan sebagai 
sosok yang sangat fanatik terhadap 
agama Islam. Ia tokoh yang taat 
bersembahyang. Terlihat jelas ketika 
ia bersikeras tidak ingin masuk ke 
tentara Republik namun ingin 
mendirikan pasukan Hizbullah 
bersama orang Islam yang 
bersembahyang. 
4. Ngumar Umar Umar berarti memakmurkan. Tokoh 
Kiai Ngumar sebagai orantua yang di 
hormati oleh murid-muridnya yang 
selalu menjadi penengah untuk 
mereka.  
Umar berarti juga nama kholifah. 
Kiai Ngumar selalu menjadi tetua 
dan pemimpin yang selalu dimintai 
pertimbangannya setiap kali murd-
muridnya mengalami masalah. 
5. Jun Junaidi Junaidi berarti prajurit. Jun 
digambarkan sebagai seorang 
anggota pasukan yang setia kawan. 
Bahkan ia rela mati untuk membela 
negara Indonesia. 
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Lampiran 5:  
Tabel : Metode Penggambaran Tokoh Melalui Metode Langsung (Telling) 
melalui Penampilan Tokoh 
No. Tokoh  Data Kutipan Hal 
1. Amid Aku berjalan sendiri, menanjak bukit yang tertutup 
kelebatan hutan jati, menyusuri jalan tikus yang biasa 
dilewati para pencuri kayu. Segala inderaku siap 
menangkap setiap suara atau gerakan yang paling 
halus sekalipun bahkan perasaanku sudah sangat 
terbiasa mengenali datangnya suasana yang 
berbahaya. 
3 
  Semua orang percaya bahwa karena Hianli pula maka 
barisan pemuda suatu malam digerebek dirumah 
Kiram. Untung mereka salah masuk sehingga kami 
mempunyai sedikit waktu untuk kabur. Tapi aku 
sendiri hampi mati oleh tembakan yang dilepaskan 
penyergap yang siap di halaman rumah.  
32 
  Ketika kaki langit Timur mulai memerah, aku dan 
Kiram sudah keluar dari dangau dan berjalan kearah 
kampung. Sepagi itu perutku sudah kenyang oleh 
singkong bakar. Kami menginjak rumput pematang 
yang sangat basah oleh embun. Dari belakang 
terdengar kokok ayam hutan. Suara jangkrik. Suara 
burung cabak. Selebihnya sepi. 
37 
  “Kau mimpi?” tanya Jun masih dengan tertawa. Dia 
seperti tak merasakan luka yang merobek kulit 
pahanya. Aku tak bisa menjawab. Kepalaku pening, 
lagipula aku sangat tergoda oleh nasi, ikan asin 
bakar, dan cabai rawit. Dan secangkir kopi panas. 
60 
  Ketika mendengar ayam berkokok, aku minta diri. 
Perutku sudah kenyang dengan nasi yang ditanak 
emak. Emak memberiku uang dan ku terima karena 
aku tak ingin mengecewakannya. Tetapi, hatiku 
terasa benar-benar pepat ketika emak bertanya 
apakah suatu saat kelak aku bisa benar-benar pulang 
kerumah. 
98 
Entah berapa lama aku terlena. Yang pasti, ketika 
aku terjaga hari sudah siang. Aku bisa melihat 
pekarangan di samping rumah Kiai Ngumar melalui 
dinding anyaman bambu yang agak tembus pandang. 
Di dekatku ada pakaian; sehelai kaos oblong dan 
celana hitam komprang. 
100 
  Pagi-pagi sekali aku berangkat, berbekal kain sarung 112 
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  yag melilit pinggang. Senjata aku titipkan pada 
Kiram dan Jun yang tetap tinggal dalam pos rahasia. 
Aku hanya membawa parang. Barang ini sangat ku 
perlukan, terutama sebagai sarana penyamaran bila 
aku harus keluar hutan sebagai seorang pencari kayu 
bakar. 
Maka pada malam berikutnya, dalam kebisuan yang 
sangat mencekam, aku, Kiram dan Jun membungkus 
senjata kami masing-masing dengan karung. 
Sementara aku melakukan pekerjaan itu dengan 
tenang kulihat Kiram dan Jun meneteskan air mata. 
Kami bertiga patuh kepada Toyib.  
145 
2. Kiram Aku sendiri sangat gembira mendengar seruan 
pemerintah agar semua seruan laskar bersenjata, 
termasuk Hizbullah, melebur ke dalam satu wadah 
resmi. Pikiranku sangat sederhana dan praktis: 
setelah Belanda pergi, buat apa pegang senjata kalau 
tidak mau jadi tentara? Bahkan dari wejangan Kiai 
Wejangan aku percaya, kewajiban berjihad sudah 
selesai dengan kepergian kekuatan kafir Belanda. 
Namun, Kiram dan Jun berpendapat lain. Kang 
Suyud juga. Mereka murung ketika mendengar 
seruan pemerintah itu. Tapi aku tahu sebab yang 
sebenarnya. Terdengar selentingan bahwa tidak 
semua anggota Hizbullah bisa melimpah kedalam 
tentara Republik. Pelimpahan itu hanya berlaku bagi 
mereka yang punya ijazah minimal sekolah rakyat. 
Kiram dan Jun tak punya apa-apa. Sementara Kang 
Suyud tak pernah tertarik untuk menjadi tentara 
resmi karena mereka sudah terlalu tua dan terutama 
karena tak mau berdekat-dekat dengan anak buah 
Siswo Wuyung. Tetapi, aku merasa baik Kiram, Jun 
maupun Kang Suyud malas menyerahkan senjata 
masing-masing. Bahkan aku mendengar selentingan 
lain bahwa Kang Suyud tak ingi setia kepada 
Republik karena diam-diam dia menyimpan cita-cita 
sendiri. 
66 
Pagi-pagi ratusan anggota Hizbullah yang memilih 
melebur kedalam tentara Republik berhimpun di 
suatu tempat di tepi rel kereta api. Malam 
sebelumnya ada berita resmi, kami akan diangkut 
dengan kereta api menuju Purworejo untuk dilantik 
resmi menjadi anggota tentara Republik. Aku dan 
Jun saat itu memang belum pantas disebut tentara 
karena pakaian kami masih seadanya. Namun, Kiram 
sudah gagah. Pakaiannya pantas dan sudah pakai topi 
74 
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baja. Di pinggang kanannya tergantung granat. 
Pantas betul dia. Dan aku selalu digoda oleh 
pertanyaan konyol; melihat sosoknya yang demikian 
meyakinkan, siapa mengira Kiram buta huruf? 
  Dan doaku makbul. Ketika Kiram dan Jun datang 
memikul beban yang menggantung dalam karung, 
Umi masih terbaring tenang. Ya Tuhan, kulihat 
seorang perempuan tua keluar dari dalam karung 
yang dibuka oleh Kiram. Wajahnya murung dan 
uring-uringan. Dari mulutnya keluar kutukan kepada 
kami. Jelas sekali perempuan tua itu sangat tak suka 
mendapat perlakuan tak wajar yang baru saja 
dialaminya. Paraji itu masih marah. Dan dalam 
keadaan hati yang terluka, apakah dia mau bekerja 
dengan baik? Apakah dia tidak akan mencelakakan 
Umi atau mencekik bayiku yang akan lahir? 
134 
  Kulihat wajah Kiram masih tegang. Matanya malah 
berubah merah. Gumpalan otot pada kedua pipinya 
makin jelas. Tiba-tiba ia bangkit dan meraih 
senjatanya. Aku sadar betul apa yang kemudian 
terjadi, yang jelas aku melihat larasa senjata Kiram 
sudah tertuju lurus kearah perutku. 
143 
3.  Suyud Aku segera teringat, di desa asalnya Kang Suyud 
meninggalkan istri dan beberapa anak, juga sebuah 
masjid yang besar. Dulu, sbeleum lari kehutan 
bersama kami Kang Suyud menjadi imam di masjid 
itu. Jama’ah nya banyak dan ia di hormati. Kang 
suyud punya sawah dan ladang. 
9 
Aku sendiri sangat gembira mendengar seruan 
pemerintah agar semua seruan lascar bersenjata, 
termasuk Hizbullah, melebur ke dalam satu wadah 
resmi. Pikiranku sangat sederhana dan praktis: 
setelah Belanda pergi, buat apa pegang senjata kalau 
tidak mau jadi tentara? Bahkan dari wejangan Kiai 
Ngumar aku percaya, kewajiban berjihad sudah 
selesai dengan kepergian kekuatan kafir Belanda.  
Namun, Kiram dan Jun berpendapat lain. Kang 
Suyud juga. Mereka murung ketika mendengar 
seruan pemerintah itu. Tapi aku tahu sebab yang 
sebenarnya. Terdengar selentingan bahwa tidak 
semua anggota Hizbullah bisa melimpah kedalam 
tentara Republik. Pelimpahan itu hanya berlaku bagi 
mereka yang punya ijazah minimal sekolah rakyat. 
Kiram dan Jun tak punya apa-apa. Sementara Kang 
Suyud tak pernah tertarik untuk menjadi tentara 
resmi karena mereka sudah terlalu tua dan terutama 
66 
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karena tak mau berdekat-dekat dengan anak buah 
Siswo Wuyung. Tetapi, aku merasa baik Kiram, Jun 
maupun Kang Suyud malas menyerahkan senjata 
masing-masing. Bahkan aku mendengar selentingan 
lain bahwa Kang Suyud tak ingin setia kepada 
Republik karena diam-diam dia menyimpan cita-cita 
sendiri. 
4. Kiai 
Ngumar 
Bulan sudah tergelincir ketika Kiai Ngumar bangkit 
dan berjalan ke perigi. Detak terompah kayu setia 
mengiringinya. Terdengar kecipak air ketika Kiai 
Ngumar mengambil air sembahyang. Ada suara 
burung hantu dari arah selatan. Dan sinar bulan tiba-
tiba lenyap karena segumpal awan bergerak 
menghalanginya. 
53 
  Karena merasa tak bisa memutuskan sendiri 
mengenai masalah ini, aku mengambil inisiatif 
mengumpulkan teman-teman dirumah Kiai Ngumar 
yang sudah kembali dari pengungsian. Orangtua itu 
terlihat letih setelah hidup dalam kesulitan selama 
berbulan-bulan. 
67 
  Aku dan Kiai Ngumar yang masih berada di surau 
segera menyadari siapa yang datang dan siapa yang 
mereka cari. Kiai Ngumar menyuruh aku segera 
menyingkir dan menyembunyikan senjataku di 
tempat yang aman. Namun sebelum aku sempat 
berbuat sesuatu, empat tentara itu sudah muncul di 
halaman rumah Kiai Ngumar. Aku menyadari 
keadaan sangat genting, tetapi Kiai Ngumar kelihatan 
tenang. Ia melepas kopihnya, cepat-cepat 
memasangkan di kepalaku, dan berbisik “Sholatlah 
terus, sementara aku menemui mereka. Taruh 
bedilmu dibalik beduk.” 
83 
  Pada hari ketiga sejak kepulangan Kiai Ngumar aku 
merasa tidak tahan lagi. Aku harus berbicara dengan 
orangtua itu. Ku pilih saat muncul fajar untuk 
menemui Kiai Ngumar di suraunya, untuk 
mengurangi resiko terlihat orang lain. Maka, dini hari 
aku keluar dari rumah tempat aku menyembunyikan 
diri dan merunduk kearah surau Kiai Ngumar. Di 
bawah pohon serut aku berhenti, bahkan jongkok 
sambil menunggu suara terompah Kiai Ngumar bila 
berjalan ke perigi. 
88 
5. Jun “Kau mimpi?” tanya Jun masih dengan tertawa. Dia 
seperti tak merasakan luka yang merobek kulit 
pahanya. Aku tak bisa menjawab. Kepalaku pening, 
lagipula aku sangat tergoda oleh nasi, ikan asin 
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bakar, dan cabai rawit. Dan secangkir kopi panas. 
  Aku sendiri sangat gembira mendengar seruan 
pemerintah agar semua seruan lascar bersenjata, 
termasuk Hizbullah, melebur ke dalam satu wadah 
resmi. Pikiranku sangat sederhana dan praktis: 
setelah Belanda pergi, buat apa pegang senjata kalau 
tidak mau jadi tentara? Bahkan dari wejangan Kiai 
Wejangan aku percaya, kewajiban berjihad sudah 
selesai dengan kepergian kekuatan kafir Belanda. 
Namun, Kiram dan Jun berpendapat lain. Kang 
Suyud juga. Mereka murung ketika mendengar 
seruan pemerintah itu. Tapi aku tahu sebab yang 
sebenarnya. Terdengar selentingan bahwa tidak 
semua anggota Hizbullah bisa melimpah kedalam 
tentara Republik. Pelimpahan itu hanya berlaku bagi 
mereka yang punya ijazah minimal sekolah rakyat. 
Kiram dan Jun tak punya apa-apa. Sementara Kang 
Suyud tak pernah tertarik untuk menjadi tentara 
resmi karena mereka sudah terlalu tua dan terutama 
karena tak mau berdekat-dekat dengan anak buah 
Siswo Wuyung. Tetapi, aku merasa baik Kiram, Jun 
maupun Kang Suyud malas menyerahkan senjata 
masing-masing. Bahkan aku mendengar selentingan 
lain bahwa Kang Suyud tak ingi setia kepada 
Republik karena diam-diam dia menyimpan cita-cita 
sendiri. 
66 
 
 
 
  Sebenarnya anak-anak Hizbullah yang sudah menjadi 
AOI bertempur dengan semangat amat tinggi, namun 
karena kalah dalam jumlah dan peralatan, kami 
terdesak dan terus terdesak. Pada hari keempat, aku, 
Kiram dan Jun sepakat untuk meloloskan diri ke 
barat, kembali ke kampung. Tak seorangpun dari 
kami bertiga terluka. Namun, aku merasa Kiram dan 
Jun terluka jiwanya dengan begitu parah. Keduanya 
membawa dendam yang amat sangat. Dengan jiwa 
yang terluka seperti itu, Kiram dan Jun tahu kepada 
siapa harus mengadu; Kang Suyud. Tetapi sebelum 
sampai kerumah Kang Suyud, aku membawa mereka 
bertemu Kiai Ngumar. Kiai yang sudah tua itu 
terlihat begitu sedih ketika aku bercerita tentang apa 
yang kami alami di Kebumen. Bahkan Kiai Ngumar 
meneteskan air mata setelah tahu kami benar-benar 
sudah menjadi musuh tentara Republik. 
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Metode Penggambaran Tokoh Melalui Metode Langsung (Telling) Melalui 
Tuturan  Pengarang 
No. Tokoh Data Kutipan Hal 
1. Amid Demi Tuhan, sesungguhnya aku sudah terbiasa 
melihat mayat-mayat dengan luka tembakan, baik 
dari kalangan lawan maupun kawan. Aku sudah 
sering menyaksikan tubuh yang hancur atau 
tengkorak yang pecah oleh gempuran mata peluru. 
Bahkan aku pernah melaksanakan perintah eksekusi 
atas dua teman sendiri; satu karena kesalahan 
menggelapkan barang rampasan dan satu lagi karena 
melakukan birahi sejenis. 
7 
Sambil terus melangkah di belakang Kiram, aku 
sibuk dengan lamunanku sendiri. Aku harus jujur 
mengakui bahwa makin merosotnya jumlah anggota 
dan makin kuatnya perlawanan terhadap kami 
membuat semangatku terus menurun. 
12 
Aku merasakan kekuatan tarik menarik, suatu 
pertentangan yang mulai mengembang dalam hatiku. 
Seorang laki-laki, militer yang baru ku bunuh itu, 
agaknya selalu merasa dekat dengan Tuhan. Dan ia 
telah ku habisi nyawanya. 
15 
Terus terang lagi aku sudah jenuh. Aku sudah lelah 
karena sudah hampir sepuluh tahun aku hidup selalu 
diburu seperti ini, bahkan sebenarnya boleh dibilang 
kita sudah kehilangan harapan. Maka tolonglah 
dimengerti bila aku mulai berpikir tentang hidup 
normal, hidup biasa di desa, menjadi petani atau 
pedagang. 
17 
Bahkan tentang perangpun aku sulit 
membayangkannya. Aku hanya bisa meraba-raba, 
perang adalah perkelahian yang melibatkan orang 
banyak dan menggunakan berbagai senjata. Nah, bila 
perang seperti berkelahi, aku siap karena kami sudah 
belajar silat. Anehnya, aku merasa ngeri ketika 
membayangkan bedil yang dulu pernah kulihat 
disandang para tentara Jepang. 
21 
  Lalu terdengar deru kendaraan dari arah barat. Aku 
benar-benar takut. Kiram menekan punggungku agar 
aku lebih rendah bertiarap, namun tindakannya malah 
membuatku semakin takut. Mataku berkunang-
kunang. Terasa ada air hangat mengucur dari 
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selangkanganku. Samar, karena mataku makin 
berkunang-kunang, dari balik semak-semak aku 
melihat dua truk mendekat. 
  Sementara Kiram tidur pulas, hatiku gelisah. 
Mengapa Kiram demikian yakin bahwa Hianli tak 
akan melapor kepada teman-temannya, lalu mengejar 
kami? Karena rasa cemas yang tak bisa ku tahan, 
kuputuskan untuk membangunkan Kiram. Tenang 
sekali ia membuka matanya, menggeliat sambil 
melenguh, lalu duduk. 
39 
  Aku dan Kiai Ngumar yang masih berada di surau 
segera menyadari siapa yang datang dan siapa yang 
mereka cari. Kiai Ngumar menyuruh aku segera 
menyingkir dan menyembunyikan senjataku di 
tempat yang aman. Namun sebelum aku sempat 
berbuat sesuatu, empat tentara itu sudah muncul di 
halaman rumah Kiai Ngumar. Aku menyadari 
keadaan sangat genting, tetapi Kiai Ngumar kelihatan 
tenang. Ia melepas kopiahnya, cepat-cepat 
memasangkan di kepalaku, dan berbisik “Sholatlah 
terus, sementara aku menemui mereka. Taruh 
bedilmu dibalik beduk.” 
83 
  Kudengar suara langkah sepatu berpaku masuk ke 
rumah Kiai Ngumar. Kudengar suara anak kecil 
menangis ketakutan. Dia adalah cucu Kiai Ngumar 
yang tinggal bersama kakeknya. Ada barang-barang 
disingkirkan dengan kasar. Tubuhku mulai bergetar 
dengan posisi takhiyat akhir. Kesadaranku bahkan 
terasa melayang ketika kudengar pintu surau dibuka 
dengan kasar. 
85 
  Aku menurut. Dengan perasaan remuk ku timbuni 
tubuh Umi dengan rumput kering yang biasa kami 
pakai sebagai kasur. Lalu aku kembali bersiaga, 
memasang senjata kearah darimana para pencari 
mungkin datang. Teriakan makin hiruk pikuk dan 
makin mendekat. Mereka seakan sedang mencari 
binatang buruan yang terkurung. Dan sorak sorai 
makin seru setelah seseorang berteriak karena 
menemukan pos rahasia yang tak seberapa jauh dari 
persembunyian kami. 
128 
  Dalam ketidakpastian tentang sikap para tetangga 
nanti, aku masih merasakan kesejukan yang 
dipesankan oleh sepatah kata “pulang”. Ya, aku 
dalam perjalanan pulang. Pulang kerumah, pulang 
kepada orangtua dan pulang untuk diri yang harus ku 
cari kembali. Aku sadar mungkin perjalanan ini tak 
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mudah, namun aku akan meneruskannya sampai 
tujuan. 
  Ya, sekarang aku berada dalam sebuah perjalanan 
menuju pertempuran yang lain, sangat lain. Kini aku 
akan berperang atas nama Republik. Sesuatu yang 
pernah sangat kurindukan dan gagal terlaksana. 
Tetapi, kini semuanya akan menjadi kenyataan. Aku 
bersama Kiram dan Jun, meski hanya sementara, 
menjadi bagian tentara Republik. Ya, tak pernah 
kuduga, akhirnya aku mendapat peluang bertempur 
atas nama negara. Keharuan kembali merebak dan air 
mataku jatuh lagi. 
158 
2. Kiram Kiram tampak bingar. Dan jadilah ia anak muda 
pertama di desaku yang menyandang senjata, sebuah 
Lee Enfield buatan Amerika. Kiram sangat bangga, 
dan memang, ia menjadi tambah gagah. Tapi Kiram 
jug baik hati, setidaknya terhadap aku dan Jun. Ia 
memberi kesempatan kepada kami untuk mengenal 
senjatanya dan berlatih menggunakannya, meski 
tanpa peluru. Dalam beberapa kali pencegatan 
terhadapa pasukan Belanda, kami menggunakan 
senjata Kiram secara bergantian. 
31 
  Dengan modal satu bedil itu Kiram, aku, Jun dan 
Jalal membentuk barisan pemuda. Orang kampung 
menyebut kami “Pemuda” saja, sebutan baru yang 
secara  ajaib membuat kami merasa gagah dan 
bangga. Tetapi, sebutan itu juga yang membuat kami 
menjadi urakan. Kiai Ngumar menyebut kami 
Hizbullah. Tak tahulah. Pokoknya kami senang sebab 
dianggap penting. Tetapi Kiram, mungkin Karen 
sudah punya senjata sehingga merasa paling gagah, 
sering nakal. Kiram sering menggoda Asui, gadis 
Cina pemilik toko di depan pasar. Ulah Kiram 
mengundang kebencian Hianli, paman Asui. Kata 
orang, karena kebencian itu Hianli membalas dendam 
kepada Kiram. Caranya, ia menjadi mata-mata 
Belanda untuk memberi pelajaran kepada Kiram 
yang sering menggoda Asui. 
32 
  Akhirnya Kiram menyerahkan senjatanya kepadaku. 
Ia sendiri menghunus pisau, lalu terjun ke air. Soal 
berenang, Kiram sulit ditandingi oleh siapapun. Sejak 
bocah ia akrab dengan air. Rumahnya terletak di 
punggung tanah, hanya beberapa jengkal dari sungai. 
59 
 
 
 
 
Kulihat ke samping, wajah Kiram merah padam 
menahan murka. Ia mengajak aku dan Jun membalas 
tembakan siapapun yang bersembunyi di dalam 
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gerbong yang baru datang itu. Sebenarnya Kiram tak 
usah menyuruh aku seperti itu karena perang 
memang sudah mulai.  
  Kiram keluar dengan wajah sangat pahit dan Jun 
mengikutinya. Aku memperhatikan mereka dengan 
hati amat masgul. Aku tetap tegak sampai kedua 
temanku itu lepas dari halaman dan menempuh jalan 
kampung kearah barat. Dugaanku sangat kuat, 
pastilah Kiram dan Jun akan menemui Kang Suyud. 
81 
  Hening. Kulihat wajah Kiram keras. Jun masih 
menunduk. Dari sinar matanya aku melihat 
kekecewaan yang sangat mendalam. Aku sendiri jadi 
melamun. Ajakan Kiram untuk melakukan operasi 
bunuh diri mengingatkan aku pada pengalaman tahun 
1953. Ketika itu kami melancarkan serangan ke 
sebuah pos polisi di Lebeng, Cilacap. Aku bisa 
mengingatnya sampai hal yang terperinci. Waktu itu 
lepas isya, kami lima orang, sudah merayap 
mendekati pos itu. Aku merangkak melalui belukar 
pulutan dan mencapai tembok pos. Kiram malah 
sudah lebih dulu menempel pada tembok itu. 
142 
  Maka jadilah Kiram, aku dan Jun bergerak di ujung 
pasukan. Ah, Kiram masih seprti dulu: berani, sangat 
cekatan dan lugas. Mungkin Kiram mempunyai 
perasaan sama, ingin segera menembak musuh 
bebuyutan kami. Atau justru pamer keberanian. Dan 
bila hal itu yang akan dilakukan Kiram maka ia 
berhasil. Ia berguling kesamping pada detik pertama 
terdengar tembakan pasukan Komunis dari sebuah 
kilang penggergajian. Jun membalas tembakan dan 
detik berikutnya perangpun membahana. Aku sempat 
beberapa kali menarik picu senjata. Namun, tak lama 
kemudian aku merasa pundak dan belikatku panas. 
Lalu aku tak kuasa lagi menggerakkan tangan 
kananku. Tiba-tiba kepalaku tersa sangat pening dan 
mataku mulai berkunang-kunang. 
159 
3. Suyud Aku segera teringat, di desa asalnya Kang Suyud 
meninggalkan istri dan beberapa anak, juga sebuah 
masjid yang besar. Dulu, sebelum lari kehutan 
bersama kami Kang Suyud menjadi imam di masjid 
itu. Jama’ah nya banyak dan ia di hormati. Kang 
suyud punya sawah dan ladang. Tetapi kini yang ada 
pada Kang Suyud adalah gambaran 
ketidakberdayaan, bahkan kesengsaraan. Kenistaan. 
Kesia-siaan. Ya, sia-sia, meskipun aku tahu dalam 
kelompok kecil laskar gerakan kami, Darul Islam, 
9 
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Kang Suyud adalah orangtua yang kami hormati. 
Bahakn dalam kelompok kami, Kang Suyud akan 
menjadi seorang martir tanpa keraguan. Maka, 
mungkin hanya aku seorang yang diam-diam 
menganggap kematian Kang Suyud sebagai kesia-
siaan. Juga, diam-diam aku mulai meragukan hak 
kemartiran atas kematian orang-orang dari gerakan 
kami, termasuk Kang Suyud 
  Aku merasa pertemuan itu berakhir dalam suasana 
agak kaku. Mungkin karena Kiai Ngumar, diluar 
dugaan, tidak serta merta mendukung keinginan 
Kiram dan Kang Suyud, malah mengaku lebih suka 
bergabung dengan tentara resmi. 
46 
4. Kiai 
Ngumar 
Wibawa Kiai Ngumar ternyata mampu menyakinkan 
keempat tentara itu. Dengan wajah yang kurang 
jernih mereka merelakan slah satu senjata rampasan 
itu menjadi milik Kiram. 
31 
  Kiai Ngumar masuk ke surau dan bersembahyang. 
Aku merebahkan diri didekat pnitu, bergulung kain 
sarung. Senjata tersembunyi diantara kedua kakiku. 
Karena perasaan lega dan udara yang sangat dingin, 
aku segera lena. Namun, rasanya baru sesaat aku 
lelap ketika samar-samar aku mendengar suara 
terompah kayu Kiai Ngumar kembali berjalan ke 
perigi. Kokok ayam jantan bersahutan. Suara tokek di 
bubungan surau, bahkan keresek pisang tersentuh 
kelelawar yang pulang pergi. 
53 
  Dalam kegalauan suasana seperti itu, aku teringat 
Kiai Ngumar. Orang seperti Kiai Ngumar pasti tidak 
akan menyetujui gerakan ini, betapaun ia 
menggunakan sebutan Islam. Entahlah, akupun akan 
sependapat dengan Kiai yang sangat ku hormati itu.               
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Metode Penggambaran Tokoh Melalui Metode Tidak Langsung (Showing)  
Melalui Dialog 
 
No. Tokoh Data Kutipan Hal 
1. Amid “Ya, terus terang aku mulai kehilangan semangat. 
Aku, dan tentu kau juga, bahwa dimana-mana kita 
terdesak. Dimana-mana kita kalah dan surut. Apalagi 
sekarang orang kampung beramai-ramai ikut 
melawan kita dengan melakukan gerakan pagar betis. 
Jadi, bagaimanapun juga aku merasa keadaan kita 
sedang surut. Bukan aku yang mengatakan demikian, 
melainkan kenyataan. Kiram, kau kawanku sejak 
anak-anak. Maka, kau adalah teman kepercayaanku. 
Lalu, cobalah jawab pertanyaanku, dengan 
kecenderungan seperti ini, kita ini mau kemana 
sebenarnya?” 
17 
  “Jadi begini,” lanjut Kiai Ngumar membuyarkan 
angan-anganku, “karena sudah di fatwakan wajib, 
aku minta kamu yang masih muda-muda sebaiknya 
bersiap.” 
“Siap berperang Kiai?” 
“Ya” 
“Apa perang sampai ke desa kita?” 
“Hampir bisa dipastikan ya. Bagaimana?” 
Kiram menyodok igaku dengan siku. 
“Kiai, tapi soal perang urusan tentara bukan?” 
“Benar. Tetapi, soal melawan tentara Belanda bisa 
dilakukan oleh siapapun saja. Dan fatwa yang 
diucapkan oleh Hadratus Syaikh jelas berlaku untuk 
orang yang sehat, bukan khusus untuk para tentara. 
Nah, bagaimana?” 
“Ya, Kiai. Kami sami’na wa atha’na, apa yang Kiai 
katakan maka itu yang kami turuti. Asal Kiai 
memberikan kami restu.” 
21 
  “Mid, kukira kita benar-benar sudah pernah perang.” 
“Apanya yang perang?” 
“Ya. Kita sudah berperang tadi malam.” 
“Belum.” 
“Sudah. Buktinya kau tertembak. Untung kau tak 
mati.” 
“Perang itu tembak menembak. Nah, merekalah yang 
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sudah menembak kita. Kau, belum satu peluru pun 
kau ledakkan. Jadi, kau belum pernah perang.” 
Kiram kecut. 
  “Sebenarnya tadi masih banyak yang ingin aku 
katakan kepada Suyud dan kawan-kawannya. Tetapi 
aku melihat mereka sudah demikian kuat pada 
keputusannya.” 
“Kalau kiai ingin bicara, saya bersedia 
mendengarkannya dengan senang hati.” 
47 
2. Kiram “Kiram, kau akan membocorkan omonganku ini?” 
Kulihat Kiram menarik napas dalam-dalam. 
“Begini Mid. Aku bukan tidak memahami hal-hal 
yang kau katakana tadi. Tetapi, masalahnya tidak 
gampang. Bahkan seandainya kau mau menyerahkan 
diri dengan cara baik-baik pun, masalahnya tetap 
tidak gampang. Kau lupa cerita tentang teman-teman 
yang tertangkap? Mereka dibunuh. Bahkan yang 
mnyerahkan diri pun tidak lebih baik nasibnya. aku 
akan bersikap lain andaikan ada jaminan bahwa kiota 
dapat meletakkan senjata dan boleh turun gunung 
tanpa kesulitan apapun. Nah, belum pernah kau 
dengar ada jaminan sperti itu bukan?” 
18 
  “Mid, kita mau perang bukan?” 
“Ya. Mencegat iring-iringan tentara Belanda yang 
hendak masuk ke Purwokerto dari arah Tegal.” 
“Jadi, betul kita mau perang?” 
“Kok, kau tanya begitu?” 
“Perang pakai apa? Kita hanya membawa tangan 
kosong dan kain sarung.” 
23 
  “Mid, dalam perang juga ada cara menebang pohon? 
Bila hanya mengayun kapak seperti ini, dirumah 
sendiri pun aku biasa melakukannya.” 
“Kau jangan berisik.” 
“Mid, aku ingin menyandang senjata seperti 
mereka.” 
“Jangan berisik. Kau mungkin akan mereka beri 
senjata bila kau sudah bisa menggunakannya.” 
“Mid, kapan kita mendapat latihan?” 
“Ku bilang: jangan berisik!” 
25 
  Kiram berbisik dari samping. “Mid, kau percaya kali 
ini akan benar-benar terjadi perang?” 
Aku melenguh. “Jangan berisik.” 
29 
  
 
“Kedua orangtua mu sangat cemas, jangan-jangan 
kau mati. Kain sarungmu yang tertinggal sungguh 
berlumur darah.” 
“Jadi?” 
34 
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“Ah gampang. Mereka ku hibur. Kalau kau benar 
mati, tentulah mayatmu tergeletak di dekat kain 
sarung. Karena mereka tak melihat mayat maka 
mereka percaya kau masih hidup. Jadi, lupakan saja” 
Kiram tertawa. 
“Mid, kukira kita benar-benar sudah pernah perang.” 
“Apanya yang perang?” 
“Ya. Kita sudah berperang tadi malam.” 
“Belum.” 
“Sudah. Buktinya kau tertembak. Untung kau tak 
mati.” 
“Perang itu tembak menembak. Nah, merekalah yang 
sudah menembak kita. Kau, belum satu peluru pun 
kau ledakkan. Jadi, kau belum pernah perang.” 
Kiram kecut. 
  “Mid, kau ingin punya senjata seperti aku bukan? Di 
zaman seperti ini, seorang pemuda yang tak punya 
senjata adalah anak bawang. Pemuda seperti itu 
bukan apa-apa. Iya kan?” 
Aku ciut. Senyumku pahit karena ada penghinaan 
yang tak bisa ku sanggah. Lalu Kiram mengutarakan 
rencananya. Ternyata Kiram tahu hianli menyimpan 
sebuah senapan di tokonya. Rahasia itu diperolehnya 
dari perempuan yang bekerja sebagai pembantu 
dirumah pedagang itu. Bukan hanya menyimpan 
senjata, setiap malam Hianli diketahui bergabung 
dengan kelompok mata-mata Belanda dan baru 
pulang menjelang fajar. 
“Ketika Hianli pulang, itulah saatnya kita bertindak” 
“Ah, yang benar! Kau mau mengambil Asui, bukan 
senjata kepunyaan pamannya.” Aku balas 
mencemooh untuk membayar sakit hatiku. 
“Tidak Mid. Asui memang menarik. Tetapi, kali ini 
aku tidak main-main. Malah yang ku inginkan bukan 
hanya senjata milik Hianli, tapi juga nyawanya. Ia 
mata-mata. Setuju?” 
36 
  “Baik” ujar Kiai Ngumar setelah lama terdiam. “jadi, 
kalian hendak membentuk barisan Hizbullah?” 
“Benar. Dan kami hanya tinggal menunggu doa restu 
dari Kiai,” jawab Kiram. 
“Aku tentu memberi doa restu. Tetapi aku juga ingin 
bertanya, apakah tidak lebih baik kalian bergabung 
dengan tentara Republik?” 
“Tidak,” jawab Kiram cepat. “Kami lebih suka 
membentuk barisan sendiri.” 
42 
  “Dan mereka pernah menghina karena saya buta 45 
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huruf,” sela Kiram 
“Tentang Siswo Wuyung, ku kira aku lebih tahu 
daripada kalian. Dia pernah bersama-sama dengan 
aku dalam Sarekat Islam sebelum perkumpulan itu 
pecah menjadi SI Putih dan SI Merah. Dia memang 
Komunis.” 
“Itulah. Maka, kami tak bisa bekerja sama dengan 
anak buahnya dalam ketentaraan.” 
  “Tidak,” jawab Kiram dan Kang Suyud hampir 
bersamaan. “Niat kami sudah bulat. Membentuk 
Hizbullah,” sambung Kiram. 
“Baik. Itu pun, sudah ku katakana, aku merestuinya. 
Asal jangan kalian lupakan nawaitunya lillahitaala 
dan kembalilah ke desa bila kelak keadaan sudah 
aman. Dalam pengertian seperti itulah dulu aku justru 
menyebut kalian Hizbullah.” 
46 
  Kang Suyud diam. Ketika dia tampak hendak 
berbicara, Kiram mendahuluinya. 
“Pokoknya mantra Karsun akan kuambil, tak peduli 
atas nama Republik atau Hizbullah.” 
“ya, ambil dulu dia. Soal atas nama siapa 
pengambilan itu adalah urusanku nanti,” kataku. 
56 
  “Oleh karena itu kau hampir terjepit?” sela Kiram. 
“Kalau tak ku bantu waktu itu, pasti kau sudah 
mampus.” 
“Tetapi aku berhasil melemparkan granat. Apapun 
hasilnya granata meledak.” 
“Lemparan granat yang pertama!” leceh Kiram. 
Kiram pun tertawa. Lalu sepi. Kulihat Kiram dan Jun 
sama-sama menerawang. Kukira keduanya, seperti 
aku, sedang tergoda oleh kenangan masa lalu. 
65 
  “Bismilah akan ku coba.” 
“Kukira sudah terlambat,” ujar Kiram masih dengan 
nada panas. “Karena kami sudah empat hari 
bertempur. Saya juga tak mungkin lupa peristiwa di 
rel kereta api itu, ketika anak-anak yang mau naik 
kereta api diberondong.” Urat pipi Kiram menegang. 
80 
  “Kiram, aku minta kau menghargai itikad  baik Kiai 
Ngumar. Orang tua itu mau berjerih payah mencari 
kebaikan buat kita.” 
“Mid, bila kau mau lembek seperti itu, silakan. 
Namun, aku tidak. Pokoknya aku tak mau dikhianati. 
Kiai saya minta permisi.” 
81 
  “Mid kau jaga istrimu,” kata Kiram. “Aku dan Jun 
mau masuk kampung.” 
“Aku harus menjaga Umi seorang diri? Kalian mau 
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kemana?” aku bertanya dengan gugup. 
“Cari dukun bayi. Mudah-mudahan berhasil dan 
tidak terlambat.” 
3.  Suyud “Tidak,” jawab Kiram dan Kang Suyud hampir 
bersamaan. “Niat kami sudah bulat. Membentuk 
Hizbullah,” sambung Kiram. 
“Baik. Itu pun, sudah ku katakana, aku merestuinya. 
Asal jangan kalian lupakan nawaitunya lillahitaala 
dan kembalilah ke desa bila kelak keadaan sudah 
aman. Dalam pengertian seperti itulah dulu aku justru 
menyebut kalian Hizbullah.” 
46 
  “Jadi, kiai merestuin kami bergabung dengan 
tentara?” aku bertanya tak sabar. 
“Lho, bukan hanya merestui. Akan kuusahakan agar 
Kiram dan Jun tetap bersama-sama kamu.” 
“Nanti dulu kiai,” tiba-tiba kang Suyud memotong 
pembicaraan. “Izinkan saya bertanya, mengapa Kiai 
merestui anak-anak itu menjadi tentara Republik.” 
69 
  “Bung Karno-Bung Hatta menyusun pemerintahan 
bersama segala macam orang, sementara 
Kartosuwiryo hanya bekerja sama dengan orang 
Islam untuk mendirikan negara Islam.” 
“Sabarlah, Suyud. Aku ingin mengingatkanmu akan 
kandungan kitab. Disana disebutkan hanya ada satu 
kekuasaan yang sah dalam satu negara. Dengan kata 
lain, bila Republik sudah diakui sebagai kekuasaan 
yang sah, lainnya otomatis tidak sah.” 
71 
4. Kiai 
Ngumar 
Pemerintah Bung Karno juga dianggapnya sah sebab, 
kata kiai itu, lebih baik ada pemerintah meskipun 
jelek daripada tak ada pemerintah sama sekali setelah 
Belanda meninggalkan tanah air. “Taat kepada 
pemerintah yang sah adalah kewajibanku, kewajiban 
menurut imanku, iman kita,” kata kiai itu. 
13 
  “Ya. Dalam rapat itu Hadratus Syaikh dari Jawa 
Timur mengeluarkan fatwanya. Beliau bilang, 
berperang melawan tentara Belanda untuk 
mempertahankan negeri sendiri yang baru merdeka, 
wajib hukumannya bagi semua orang Islam. Dan 
siapa yang mati dalam peperangan melawan tentara 
Belanda yang kafir, dialah syahid.” 
20 
  “Baik. Itupun, sudah kukatakan, aku merestuinya. 
Asal jangan kalian lupakan nawaitunya lilahitaala. 
Dan kembalilah ke desa bila keadaan sudah aman. 
Dalam pengertian seperti itulah dulu aku justru 
menyebut kalian Hizbullah.” 
46 
  “Sabar Nak. Inna Allaha ma’a ash-shabirin. Tuhan 81 
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bersama orang-orang yang sabar. Kalian sendiri 
punya praduga adanya pengkhianatan oleh orang-
orang yang mencatut nama tentara Republik. Dan 
sangat boleh menjadi pengkhianat itu adalah anak-
anak Komunis. O, nak. Aku punya pengalaman 
belasan tahun bergaul dengan mereka. Aku tahu 
mereka tidak segan menempuh cara yang paling 
kotor sekalipun untuk mencapai keinginan mereka. 
Jadi, sabarlah. Redam dulu kemarahan kalian. Aku 
akan mencari hubungan dengan tentara Republik. 
5. Jun “Oleh karena itu kau hampir  terjepit?” sela Kiram. 
“Kalau tak ku bantu waktu itu, pasti kau sudah 
mampus.” 
“Tetapi aku berhasil melemparkan granat. Apapun 
hasilnya granata meledak.” 
“Lemparan granat yang pertama!” leceh Kiram. 
Kiram pun tertawa. Lalu sepi. Kulihat Kiram dan Jun 
sama-sama menerawang. Kukira keduanya, seperti 
aku, sedang tergoda oleh kenangan masa lalu. 
65 
  “Taruhlah kabar itu benar, lalu hanya akan berakhir 
seperti inikah perjuangan kita?” kata Kiram yang 
kemudian bangkit dan  menghentakkan kaki ke 
tanah. 
“Ya, aku malu,” Jun mnyela. “Aku merasa lebih baik 
mati dalam pertempuran daripada turun gunung, 
meskipun diampuni. Diampuni?” 
141 
 
 
Metode Penggambaran Tokoh dengan Metode Tidak Langsung (Showing) 
Melalui Lokasi dan Situasi Percakapan. 
No. Tokoh Data Kutipan Hal 
1. Amid “Kau mau mencari Kang Suyud?”  
Aku mengangguk. Kiram mendesah. Tanpa banyak 
kata terucap kami sepakat. Mungkin juga karena aku 
maupun Kiram yang punya jalan pikiran yang sama. 
Setelah kami bisa menyelamatkan diri, hal pertama 
yang harus kami lakukan adalah mencari Kang 
Suyud. Orangtua itu terpaksa kami tinggalkan, 
meskipun kami tahu dia sedang sakit. Kang Suyud 
kami sembunyikan dalam semak dibalik batu besar. 
Karena kami tak mungkin bertempur sambil 
memapah dia yang sedang sakit dan sudah lemah 
5 
119 
 
 
 
  “Duduklah. Aku punya cerita penting. Kukira kamu 
berdua sangat perlu mendengarnya. Kalian tahu 
kemarin ada rapat besar di alun-alun Purwokerto?” 
Aku dan Kiram berpandangan. 
20 
  “Kita kemana?” Tanya Kiram. 
“Kok Tanya? Ke Karangtalun bukan?” balasku. 
“Ke markas tentara?” 
“Ya” 
“Kang Suyud tidak setuju.” 
“Aku sudah tahu sikap Kang Suyud. Tapi, kau perlu 
membuktikan kepada tentara bahwa kau tak pantas 
dihina.” 
Sebagai jawaban, Kiram menyuruh Mantri Karsun 
bangkit. Kulihat wajah pesakitan itu sangat pucat. 
Kedua kakinya gemetar. Malah celananya basah. 
Mulutnya menggumamkan sesuatu, mungkin 
permintaan ampun, tetapi Kiram tak peduli. 
58 
  Aku dan Kiai Ngumar yang masih berada di 
suraunsegera menyadari siapa yang datang dan siapa 
pula yang mereka cari. Kiai Ngumar menyuruh aku 
segera menyingkir dan menyembunyikan senjataku 
di tempat yang mana. Namun sebelum aku sempat 
berbuat sesuatu, empat tentar itu sudah muncul di 
halaman rumah Kiai Ngumar. Aku menyadari 
keadaan sangat genting, tetapi Kiai Ngumar 
kelihatan tenang. 
83 
  “Kami tak dapat menemukan mereka disini, tetapi 
bapak harus bertanggung jawab atas perlawan 
mereka terhadap pasukan Republik!” 
“Maksud sampeyan bagaimana?” 
“Bapak boleh pilih; tunjukkan dimana mereka berada 
atau bapak sendiri kami bawa sebagai ganti mereka. 
Pilih!” 
Lenggang. Aku belum berani bergerak dari posisi 
tahiyat akhir sehingga aku tak mungkin melihat 
mereka yang sedang bersitegang di halaman. 
86 
  “Saya kiai. Saya Amid,” kataku pelan, hampir seperti 
berbisik. 
“Ngalaikum salam. Ya Gusti, kamukah, Mid?” jawab 
Kiai Ngumar, juga dalam bisik. Orangtua itu 
mengulurkan tangannya. Kami berjabat. Kurasakan 
sebuah tangan tua lemah. 
99 
  Aku menunggu dengan perasaan tak karuan. Tetapi, 
tak lama kemudian kudengar pintu berderit. Aku 
mendekat dan dalam keremangan malam aku melihat 
sosok istriku. 
121 
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“Umi?” 
“Kang Amid?” 
   Karena tempat yang sempit, Umi bersembunyi di 
balik punggungku. Ya, rasanya ajal sudah dekat. 
Namun demikian, tiga pucuk senjata yang ada pada 
kami pasti akan meminta korban lebih dulu sebelum 
kami benar-benar lumpuh. 
127 
  Kami mendengar seseorang, mungkin salah satu 
komandan operasi masal, meminta semua orang 
waspada. Dari tempat persembunyian yang hanya 
berjarak kira-kira 30 meter dari pos rahasia itu, kami 
melihat dua OPR bertindak. Mereka masuk setelah 
memberondongkan senjata ke dalam pos yang telah 
kami kosongkan. 
129 
  “M-m-m-m-macan!” Gumam Umi seperti mengigau. 
Wajahnya seperti menyiratkan rasa takut yang amat 
sangat. 
“Ssst, macan sudah pergi. Tenanglah,” aku berbisik. 
“Macan! Ada macan!” 
“Sst, jangan keras-keras. Dan tenanglah, macan tak 
ada lagi. Sudah pergi.” 
130 
  “Mid kau jaga bistrimu,” kata Kiram. “Aku dan Jun 
mau masuk kampung.” 
“Aku harus menjaga Umi seorang diri? Kalian mau 
kemana?” aku bertanya dengan gugup. 
“Cari dukun bayi. Mudah-mudahan berhasil dan 
tidak terlambat.” 
131 
  Suatu malam aku berkunjung kerumah orangtua itu 
hanya untuk menyatakan kesedihan hatiku. Karena 
kebaikannya kepadaku dan teman-teman bekas Di 
maka beban batin Kiai Ngumar jadi lebih berat justru 
di ujung usianya. 
151 
  Malam itu kami tidur di markas tentara. Tetapi, 
tengah malam kami dibangunkan. Komandan sudah 
menunggu di kamar operasi. Sebenarnya kepalaku 
pusing, namun komandan langsung memberondong 
kami dengan banyak pertanyaan. 
156 
2. Kiram . “Duduklah. Aku punya cerita penting. Kukira kamu 
berdua sangat perlu mendengarnya. Kalian tahu 
kemarin ada rapat besar di alun-alun Purwokerto?” 
Aku dan Kiram berpandangan 
20 
  Kiram berbisik dari samping. “Mid, kau percaya 
sekali ini akan benar-benar terjadi perang?” 
Aku melenguh. 
29 
  Aku dan Kiram berjalan bergegas sambil 
mendorong-dorong Mantri Karsun. Kami harus 
57 
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segera menjauh karena tadi ku lihat ada beberapa 
orang menyaksikan operasi kami. Sampai di pinggir 
sungai kami berhenti. Kiram menyuruh Mantri 
Karsun jongkok. Kukira ia langsung menembak 
tawanan itu, tetapi ternyata tidak. 
  Kemudian terjadilah peritiwa itu. Aku tak tahu persis 
bagaimana awalnya; yang kulihat sekilas hanyalah 
kedua tangan Mantri Karsun terlepas dari belenggu. 
Dan sedetik kemudian dia sudah terjun, lalu 
menghilang dibawah permukaan air. Aku dan Kiram 
gugup, apalagi perahu tamabang menjadi oleng 
ketika Mantri Karsun terjun ke air. 
59 
  Maka datanglah malam itu. Umi merasa mau 
melahirkan. Aku, Kiram dan Jun menjadi sibuk. Jun 
menjerang air di perapian. Kiram mondar-mandir, 
dan seperti aku, ia kelihatan sangat cemas. Kemudian 
kulihat Kiram berbisik-bisik dengan Jun.  
131 
3. Suyud Kang Suyud diam. Ketika dia tampak hendak 
berbicara, Kiram mendahuluinya.  
“Pokoknya Mantri Karsun akan kuambil, tak peduli 
atas nama Republik atau Hizbullah.” 
56 
  “Jawab dengan jelas, kiai!” kata Kang Suyud kasar. 
Aku mulai cemas. 
“Kiai memilih Islam atau Republik?” 
72 
  Malam hari aku berusaha mencari Kiram dan Jun ke 
rumah Kang Suyud, tetapi keduanya tak ada disana. 
Kang Suyud yang menemuiku dengan wajah dingin 
hanya bilang bahwa Kiram dan Jun sedang mencari 
berita. Ketika kutanya apa yang dimaksud, Kang 
Suyud mulai menyebut nama-nama Darul Islam, 
nama yang baru pertama kali kudengar saat itu. 
86 
4. Kiai 
Ngumar 
“Duduklah. Aku punya cerita penting. Kukira kamu 
berdua sangat perlu mendengarnya. Kalian tahu 
kemarin ada rapat besar di alun-alun Purwokerto?” 
Aku dan Kiram berpandangan. 
20 
  Hening sesaat. Dalam ruangan yang remang-remang 
itu hanya terdengar bunyi jemari memijit kulit 
kacang rebus dan pemantik apiyang dinyalakan oleh 
Kang Suyud. 
“Baik,” ujar Kiai Ngumar setelah terdiam. 
“Jadi, kalian hendak membentuk barisan Hizbullah.” 
“Benar. Dan kami hanya tinggal menunggu doa restu 
Kiai,” jawab Kiram. 
 
42 
  Dengan jiwa yang terluka seperti itu Kiram dan Jun 
tau kepada siapa harus mengadu : Kang Suyud. 
79 
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Tetapi sebelum sampai ke rumah Kang Suyud, Aku 
membawa mereka bertemu Kiai Ngumar. Kiai yang 
sudah tua itu terlihat begitu sedih ketika Aku 
bercerita tentang apa yang kami alami di Kebumen. 
Bahkan Kiai Ngumar meneteskan airmata setelah tau 
kami benar- benar sudah menjadi musuh tentara 
Republik. 
  Aku dan Kiai Ngumar yang masih berada di 
suraunsegera menyadari siapa yang datang dan siapa 
pula yang mereka cari. Kiai Ngumar menyuruh aku 
segera menyingkir dan menyembunyikan senjataku 
di tempat yang mana. Namun sebelum aku sempat 
berbuat sesuatu, empat tentar itu sudah muncul di 
halaman rumah Kiai Ngumar. Aku menyadari 
keadaan sangat genting, tetapi Kiai Ngumar 
kelihatan tenang. 
83 
  Teras lembut dan sejuk ketika telapak tangan Kiai 
Ngumar menyentuh pundakku. Kiai urung masuk 
surau, malah membimbingku ke rumah dan langsung 
menyuruhku menyembunyikan diri dalam sebuah 
bilik. 
99 
  “Tetaplah tawakal, Mid.” 
Aku masih bisa menangkap suara Kiai Ngumar yang 
baru saja diucapkannya. Aku juga masih ingat 
wejangan yang dulu pernah diberikanya kepadaku: 
yaitu memerangi kekuatan yang merusak 
ketentraman masyarakat hukumnya wajib. 
161 
5. Jun “ Kau mimpi?” tanya Jun masih dengan tertawa. Dia 
seperti tak merasakan luka yang merobek kulit 
pahanya. Aku tak bisa menjawab. 
60 
  Satu dua detik kutunggu, tetapi sialan, yang 
kudengar lagi-lagi adalah  tawa Kiram dan  Jun. 
Tawa kedua teman itu membawa aku kembali ke 
alam sadar. 
107 
  Karena tempat yang sempit, Umi bersembunyi di 
balik punggungku. Ya, rasanya ajal sudah dekat. 
Namun demikian, tiga pucuk senjata yang ada pada 
kami pasti akan meminta korban lebih dulu sebelum 
kami benar-benar lumpuh. 
127 
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Metode Penggambaran Tokoh dengan Metode Tidak Langsung (Showing) 
Melalui Nada Suara 
No Tokoh Data Kutipan Halaman 
1. Amid  Aku mengeluh. ”Jangan berisik.” 29 
  “Ah, yang benar! Kau  mau mengambil Asui, bukan 
senjata kepunyaan pamannya.” Aku balas 
mencemooh untuk membayar sakit hatiku. 
36 
  “Mid…” 
“Ya, Mak. Aku Amid.” 
96 
  “Edan?” 
“Ya, oknum-oknum  yang  merampok truk rokok 
itu misalnya, beruntung karena mereka kemudian 
ditahan  oleh CPM. Mereka kukira bisa lepas dari 
amukan massa. Tapi Madnuri? Kamu ingat 
Madnuri?” 
103 
  “Umi?” 
“Kang Amid?” 
121 
  “Jadi, Kau mau menunggu Aku disini?” 
“Tidak. Aku harus kembali ke hutan.” 
“Jangan, Kang. Aku takut melahirkan seorang diri. 
Atau aku ikut kau, Kang. Ikut!” 
124 
  “M-m-m-macan!” gumam Umi seperti mengigau. 
Wajahnya seperti menyiratkan rasa takut yang amat 
sangat. 
“Ssst, macan sudah pergi. Tenanglah,” aku berbisik. 
130 
  “Mid  kau  jaga  istrimu,” kata Kiram. “Aku dan 
Jun masuk kampung.” 
“Aku  harus  menjaga Umi seorang diri? Kalian 
mau kemana?” aku bertanay dengan gugup. 
131 
  Tak taulah! Yang jelas aku sendiri merasakan kata- 
kata para tokoh agama, yang kuharapkan bisa 
memberi kami kesejukan, malah demikian 
menyakitkan. 
147 
  Aku ingin mengikuti perintah Kiai Ngumar 
mengulang-ulang tahlil. Aku meras mulutku 
bergerak.  Tetapi Aku ingin juga meninggalkan 
wasiat. “Tolong jaga Umi dan Sri.” 
161 
2 Kiram “Mid!” sebuah suara terdengar dari samping. 
Pada detik yang hampir sama Ku melompat ke 
depan untuk mencapai sebatang jati besar, lalu 
belindung dibaliknya.  Tanganku segera bergerak 
meraba pundak kiri. Namun aku segera sadar, tak 
ada senjata tergantung disana. 
“Mid!, Amid!” 
4 
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  “Kau tolol. Jun dan  Jalal sudah kuajak bicara dan 
mereka setuju juga Kang Suyud, biarpun dia sudah 
banyak anak. Kau bagaimana?” 
41 
  “Tidak,” jawab kiram cepat. “Kami lebih suka 
membentuk barisan sendiri.” 
43 
  “Mid, kau jangan macam-macam kalau tak kuberi 
kau tak akan punya bedil. Kau akan tetap anak 
bawang,” kata Kiram tajam. 
44 
  “Tidak,” Jawab kiram dan Kang Suyud hampir 
bersamaan. “Niat kami sudah bulat. Membentuk 
Hizbullah,”sambung Kiram. 
46 
  “Mid…!” Kata Kiram setelah selesai menuang kopi 
untukku. 
92 
  “Mid!” Ujar  kiram  agak tegas. “Kau jangan seperti 
anak kecil. Kau jangan menunggu Umi meng 
iyakan usulan Jun. Selamanya Umi tak akan bisa 
memberi jawaban. Jadi, kaulah yang memulai 
prakarsa.” 
112 
  “Mid kau jaga istrimu,” kata Kiram. “Aku dan Jun 
masuk kampung.” 
“Aku harus menjaga Umi seorang diri? Kalian mau 
kemana?” aku bertanay dengan gugup. 
131 
  “Jangan bodoh kau! Karena kami tak tega maka 
kami harus pergi untuk mencari dukun bayi. Jun 
ayo berangkat.” 
132 
  “Kami hanya akan menjadi penunjuk jalan?” 
“Iya. Kenapa?” 
155 
3.  Suyud  “Kami tahu kau tamat sekolah lima tahun. Kau 
ingin menjadi tentara demi gaji,” tambah Kang 
Suyud tak kalah pedas. 
44 
  “Tidak,” Jawab kiram dan Kang Suyud hampir 
bersamaan. “Niat kami sudah bulat. Membentuk 
Hizbullah,” sambung Kiram. 
46 
  “Jawab dengan jelas, Kiai!” kata Kang Suyud kasar. 
Aku mulai cemas.” Kiai memilih Islam atau 
Republik?” 
72 
4.  Kiai 
Ngumar 
Kiai Ngumar tertawa tertahan. Sayang, dalam  
gelap aku tak bisa melihat ekspresi wajahnya. 
“Mid, kamu keliru. Para ulama seperti Sunan 
Bonang, Sunan Kalijaga, bahkan Aku sendiri 
misalnya, tak pernah lupa mengajari orang untuk 
sembahyang. Bukan hanya mengajarkan bacaan dan 
tata caranya, melainkan juga, dan yang ini paling 
penting, mengajari juga agar setiap orang bisa 
mewajibkan diri mereka sendiri untuk 
bersembahyang.” 
50 
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  “Maksud sampeyan bagaimana?” 86 
  “Ngalaikun salam ya Gusti, kamukah, Mid?”jawab 
Kiai Ngumar, juga dalam bisik. Orang tua itu 
mengulurkan tanganya kami berjabat. Kurasakan 
sebuah tangan tua lemah. 
99 
  “Sudahlah, Mid. Tidak menampung kamu pun aku 
sudah menjadi bahan olokan mereka. Tak apa, toh 
usiaku tinggal tak seberapa.” 
151 
  “Mid, nyebut. Lailaa hilallahh.” 160 
5. Jun “Tetapi, aku berhasil melemparkan granat. Apapun 
hasilnya, granat meledak.” 
65 
  “Hal itu bisa terjadi,” kata Jun. “Tetapi kukira 
mereka bukan bandit.” 
138 
 
 
 
Metode  Penggambaran Tokoh dengan Metode Tidak Langsung (Showing) 
Melalui Jatidiri Tokoh  
 
No. Tokoh Data Kutipan Hal 
1. Amid Sebenarnya aku juga ingin menguburkan mayat 
yang lain. Namun, Kiram tak setuju dan 
memaksaku meninggalkan tempat itu. “Jangan 
mengambil resiko terlalu lama berada disini. 
Sewaktu-waktu penyerbu bisa datang lagi.” 
10 
  “Duduklah, aku punya cerita penting. Kukira kamu 
berdua sangat perlu mendengarnya. Kalian tahu 
kemarin ada rapat besar di alun-alun Purwokerto?” 
20 
  “Mid, kau jangan macam-macam. Kalau tak ku 
beri, kau tak akan punya bedil. Kau akan tetap jadi 
anak bawang,” kata Kiram tajam. 
44 
  “Kiai saya ingin bergabung dengan tentara,” 
akhirnya aku bicara. “Saya kira, Kiram dan Jun 
juga. Entahlah Kang Suyud.” 
Kiai Ngumar mengangguk-angguk 
“Itu baik, baik sekali. Kalian memang ahrus segara 
mencari kegiatan baru setelah selesai dengan 
kegiatan lama. Dan pekerjaan yang cocok buat 
kalian ini adalah menjadi tentara. Apa lagi?” 
68 
  “Mid, bila kau mau lembek seperti itu, silakan. 81 
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Namun aku tidak. Pokoknya aku tak mau di 
khianati. Kiai, saya minta permisi.” 
  “Mid, keputusanmu sangat baik. Kamu bisa 
bersikap dewasa. Tinggallah disini sampai keadaan 
benar-benar aman. Nanti kamu bisa jadi guru atau 
apa saja. Yang penting, sekarang, kamu letakkan 
senjata, karena hubunganmu dengan tentara 
Republik sudah dikotori orang.” 
82 
  “Bukan main Mid, Mid. Hari ini kau begitu mudah 
terkejut. Kau mulai linglung? Daripada terus 
melamun, lebih baik habiskan nasimu. Mau tambah 
kopi?” 
92 
   Ku dengar emak mendesah. Lalu berbisik 
memintaku masuk lewat dapur. Gelap. Emak 
memeluk dan mengelus kepalaku dalam kegelapan. 
Emak menangis, tetapi aku tak bisa melihat raut 
wajahnya. Ayah juga bangun. Aku melihat 
sosoknya dalam keremangan. Melalui tangisnya 
aku mengerti selama ini emak tak tahu pasti apakah 
aku masih hidup atau sudah mati. Dan lewat tangis 
yang lebih memilukan, aku juga tahu bahwa emak 
tak ingin aku tinggal lama karena keselamatanku 
sangat tak terjamin bila aku sampai terlihat oleh 
orang luar. 
97 
  “Nanti dulu Mid. Aku merasa bersyukur masih bisa 
bertemu kamu. Tapi kubilang, kamu terlalu berani. 
Kamu mengambil langkah yang sangat 
membahayakan diri kamu sendiri. Bagaimana bila 
sampai ada orang tahu kamu datang kemari? 
Tetapi, kesinilah.” 
99 
  “Mid, terus terang aku mengkhawatirkanmu,” ujar 
Kiram yang masih memegang cangkir kopi. “Kau 
terus melamun. Kalau terus seperti itu kau bisa 
sinting.” 
 107 
  “Dengar, Nak. Aku tak sampai hati melihat Umi 
dan bayinya hidup dalam belukar hutan seperti ini. 
Kau memang wong alasan, manusia hutan, dan itu 
urusan kau sendiri. Tetapi, jangan ajak istri dan 
anakmu hidup seperti kucing. Mereka demikian 
menderita demi kesetiaan pada kau. Ini tak adil.” 
137 
  “Tetaplah tawakal, Mid. Engkau menjelang 
syahid.” 
161 
2. Kiram Kiram tersenyum kecut. Ia kelihatan tak begitu 
bersemangat. Ia bahkan kelihatan kecewa. Kukira, 
Kiram masih akan terus menyindir-nyindir, tetapi 
tiba-tiba ada suara keras terdengar dari belakang 
24 
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kami. 
  Kiram tampak lesu ketika mengetahui tugasnya dan 
tugasku juga, yaitu meminta ransum kepada para 
penduduk dan ikut menmgangkat beberapa 
peralatan tentara. 
28 
  Semula aku menduga Kiram datang hanya untuk 
memamerkan bedilnya yang sudah berisi peluru. 
Dia juga punya granat. Rasanya, Kiram memang 
tampak hebat. Tetapi, malam itu Kiram datang 
dengan rencana yang kupikir edan. 
35 
  Akhirnya Kiram menyerahkan senjatanya 
kepadaku. Ia sendiri menghunus pisau, lalu terjun 
ke air. Soal berenang, Kiram sulit ditandingi oleh 
siapapun. Sejak bocah ia akrab dengan air. 
Rumahnya terletak di punggung tanah, hanya 
beberapa jengkal dari sungai. 
59 
  Kulihat kesamping, wajah Kiram merah padam 
menahan murka. Ia mengajak aku dan Jun 
membalas tembakan siapapun yang bersembunyi 
dalam gerbong yang baru saja datang itu. 
Sebenarnya Kiram tak usah menyuruh aku seperti 
itu karena perang memang sudah mulai. Anak-anak 
Hizbullah, kecuali yang tewas pada berondongan 
pertama dari dalam gerbong, bertempur serempak. 
Waktu itu aku melihat sendiri siapa Kiram 
sebenarnya. Ia memang jagoan. Ia merangkak ke 
sepanjang parit sampai ke dekat gerbong dimana 
tembakan-tembakan dimula. 
75 
  “Kiram, aku minta kau menghargai itikad baik Kiai 
Ngumar. Orangtua itu mau berjerih payah mencari 
kebaikan buat kita.” 
81 
  Maka, datanglah malam itu. Umi merasa mau 
melahirkan. Aku, Kiram dan Jun menjadi sibuk. 
Jun, menjerang air diperapian. Kiram mondar-
mandir, dan seperti aku, ia kelihatan sangat cemas. 
Kemudian kulihat Kiram berbisik-bisik dengan Jun. 
131 
  Kulihat wajah Kiram masih tegang. Matanya malah 
berubah merah. Gumpalan otot pada kedua pipinya 
semakin jelas. Aku sadar betul apa yang kemudian 
terjadi, yang jelas aku melihat laras senjata Kiram 
sudah tertuju lurus kea rah perutku. 
143 
  Maka, jadilah Kiram, aku dan Jun bergerak diujung 
pasukan. Ah, Kiram masih seperti dulu: berani, 
sangat cekatan, dan lugas. Mungkin Kiram punya 
perasaan sama, ingin segera menembak musuh 
bebuyutan kami. Atau justru pamer keberanian. 
159 
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Dan bila hal itu yang akan dilakukan Kiram maka 
ia berhasil. 
3. Suyud Aku segera teringat, di desa asalnya Kang Suyud 
meninggalkan istri dan beberapa anak, juga sebuah 
masjid yang besar. Dulu, sebelum lari ke hutan 
bersama kami Kang Suyud menjadi Imam di masjid 
itu. Jama’ahnya banyak dan ia di hormati. Kang 
suyud punya sawah dan ladang. 
9 
  “Sebenarnya aku ingin mengajak mereka melihat 
masa lalu. Hal ini berkaitan dengan ucapan Suyud 
yang tak mau bekerja sama dengan orang-orang 
yang tidak sembahyang.” 
47 
  Aku segera merasakan adanya perubahan: kami 
menjadi lebih terikat kepada Kang Suyud, karena 
Kiram kelihatannya mulai renggang dengan Kiai 
Ngumar. Memang Kang Suyud boleh dibilang 
seorang kiai juga, namun ia lebih muda dan kukira 
ia tak punya pengalaman berorganisasi seperti Kiai 
Ngumar.  
54 
  Namun, Kiram dan Jun berpendapat lain. Kang 
Suyud juga. Mereka murung ketika mendengar 
seruan pemerintah itu. Tapi, aku tahu sebab yang 
sebenarnya. Terdengar selentingan bahwa tidak 
semua anggota Hizbullah bisa melimpah kedalam 
tentara Republik. Pelimpahan itu hanya berlaku 
pada mereka yang punya ijazah minimal Sekolah 
Rakyat. Kiram dan Jun tak punya apa-apa. 
Sementara Kang Suyud tak pernah tertarik untuk 
menjadi tentara resmi karena merasa sudah terlalu 
tua dan terutama tak mau berdekat-dekat dengan 
anak buah Siswo Wuyung. Tetapi aku merasa, baik 
Kiram, Jun maupun Kang Suyud malas 
menyerahkan senjata masing-masing. Bahkan aku 
mendengar selentingan lain bahwa Kang Suyud 
tidak ingin setia kepada Republik karena diam-
diam dia menyimpan cita-cita sendiri. 
67 
  Dari pertemuan itu aku tahu, Kang Suyud sudah 
mempunyai satu rencana yang mendalam, yang aku 
sendiri tak mudah memahaminya. Yang jelas, 
terasa benar bahwa Kang Suyud sudah tak sepaham 
lagi dengan Kiai Ngumar, suatu hal yang membuat 
aku benar-benar sedih. Kang Suyud mengatakan, 
Kiai Ngumar adalah kiai republiken yang kena 
pengaruh Van Mook, politikus dan islamolog 
Belanda yang sangat ulet dan cerdas. 
87 
  Aku diam. Dalam hati aku siap membantah bila 90 
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Kang Suyud menuduh semua anggota Republik 
sudah terpengaruh komunis. Aku masih ingat 
ucapan Kiai Ngumar bahwa beberapa kenalannya, 
bahkan pula seorang kiai, menjadi komandan 
pasukan resmi itu. 
4. Kiai 
Ngumar 
Wibawa Kiai Ngumar ternyata mampu meyakinkan 
keempat tentara itu. Dengan wajah yang kurang 
jernih mereka merelakan salah satu senjata 
rampasan itu menjadi milik Kiram. 
31 
  Aku menarik napas panjang dan membiarkan Kiai 
Ngumar beristirahat. Orangtua itu sudah cukup 
bercakap panjang lebar tentang sesuatu yang baru 
kuketahui dan kukira sangat penting. Dalam hati 
aku memuji keluasan pandangan kiai bekas tokoh 
SI itu. Bahkan sebenarnya aku tak pernah mengira 
dalam diri Kiai Ngumar tersimpan pengalaman 
serta pengetahuan yang demikian luas. 
51 
  Aku lega karena jelas sekali apa yang harus 
kuputuskan besok. Aku juga sangat menghormati 
sikap Kiai Ngumar yang menaruh masalah 
kekompakan kita di atas hal-hal yang lain, termasuk 
pemikirannya sendiri. 
53 
  Dalam kegalauan suasana seperti itu aku teringat 
Kiai Ngumar. Orang seperti Kiai Ngumar pasti 
tidak akan menyetujui gerakan ini, betapapun ia 
menggunakan sebutan Islam. Entahlah, akupun 
akan sependapat dengan kiai yang ku hormati itu. 
78 
  Untuk ketulusan hati Kiai Ngumar, aku hanya bisa 
menganggukkan kepala dan mencium tangannya. 
Aku masih sempat melihat senyum orangtua itu 
mengembang sebelum aku membalikkan badan dan 
keluar melalui pintu belakang. 
106 
  Suatu malam aku berkunjung kerumah orangtua itu 
hanya untuk menyatakan kesedihan hatiku. Karena 
kebaikannya kepadaku dan teman-teman bekas DI 
maka beban batin Kiai Ngumar jadi lebih berat 
justru di ujung usianya.  
151 
5. Jun Namun, Kiram dan Jun berpendapat lain. Kang 
Suyud juga. Mereka murung ketika mendengar 
seruan pemerintah itu. Tapi, aku tahu sebab yang 
sebenarnya. Terdengar selentingan bahwa tidak 
semua anggota Hizbullah bisa melimpah kedalam 
tentara Republik. Pelimpahan itu hanya berlaku 
pada mereka yang punya ijazah minimal Sekolah 
Rakyat. Kiram dan Jun tak punya apa-apa. 
67 
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Tehknik Penggambaran Tokoh dengan Metode Tidak Langsung (Showing) 
Melalui Kualitas Mental Para Tokoh. 
No. Tokoh Data Kutipan Hal 
1. Amid “Kiram, kau akan membocorkan omonganku ini?” 
Kulihat Kiram menarik napas dalam-dalam. 
18 
  Mataku berkunang-kunang. Terasa ada air hangat 
mengucur dari selangkanganku. Samar, karena 
mataku makin berkunang-kunang, dari balik 
semak-semak aku melihat dua truk mendekat. 
29 
  “Bagaimana?” 
“Ya. Tentu aku  ikut kau, asalkan bicarakan dulu 
hal ini dihadapan Kiai Ngumar.” 
“Ya.” 
41 
  “Kiai, sekarang kami harus bagaimana?”aku 
bertanya. 
68 
  “Jadi, Kiai merestui kami bergabung dengan 
tentara? Aku bertanya tak sabar. 
69 
  “Kiai, sekarang apa yang pantas kami lakukan?” 
aku bertanya. 
80 
  Suatu malam aku berkunjung ke rumah orang tua 
itu hanya untuk menyatakan kesedihan hatiku 
karena kebaikanya kepadaku dan teman – teman 
bekas DI maka beban batin Kiai Ngumar jdi lebih 
berat justru diujung usianya. 
151 
2.  Kiram  “Kukira sudah terlambat,” ujar Kiram masih 
dengan nada panas. “Karena kami sudah empat hari 
bertempur. Saya juga mungkin lupa peristiwa di rel 
kereta api itu, ketika anak-anak yang mau naik 
kereta diberondong.” Urat pipi Kiram menegang. 
80 
  “Jangan bodoh kau! Karena kami tak tega maka 
kami harus pergi untuk mencari dukun bayi. Jun 
ayo berangkat.” 
132 
  Kiram tampak bingar. Dan jadilah ia anak muda 
yang pertama di desaku yang menyandang senjata, 
sebuah Lee Enfield buatan Amerika. Kiram tampak 
bangga dan mmang ia menjadi tambah gagah. 
31 
  “Mid, kau jangan macam-macam kalau tak kuberi, 
kau tak akan punya bedil. Kau akan tetap anak 
bawang,” kata Kiram tajam. 
44 
  “Mid!” ujar Kiram tegas. “Kau jangan seperti anak 
kecil. Kau jangan menunggu Umi mengiyakan 
usulan Jun. selamanya Umi tak akan bisa memberi 
112 
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jawaban. Jadi, kaulah yang memulai prakarsa.” 
3.  Suyud  “Kami tahu kau tamat sekolah lima tahun. Kau 
ingin menjadi tentara demi gaji,” tambah Kang 
Suyud tak kalah pedas. 
44 
  “Ya. Kami tidak ingin bergabung dengan tentara 
Republik,” jawab Kang Suyud. “Kami ingin 
membentuk pasukan sendiri dengan anggota yang 
semuanya mau sembahyang. Kiai, saya melihat 
banyak tentara tak melakukannya. Malah saya tahu 
dengan jelas, beberapa anak buah Siswo Wuyung 
ada dalam barisan tentara Republik. Jangan lupa, 
Siswo Wuyung adalah pendiri persatuan komunis 
di wilayah ini sejak 1938” 
45 
  “Jawab dengan jelas, Kiai!” kata Kang Suyud 
kasar. Aku mulai cemas. “Kiai memilih Islam atau 
Republik?” 
72 
4.  Kiai 
Ngumar 
“Sabar. Biarlah aku menjamin senjata yang 
dipegang Kiram hanya akan digunakan untuk 
membantu tentara Republik, ya sampeyan-
sampeyan itu. 
31 
  “Nanti dulu,” Kiai Ngumar menengahi, mungkin 
karena melihat aku sudah ciut. “Jadi, kalian tidak 
ingin bergabung?” 
44 
  Wajah Kiai Ngumar mengeras. Kedua matanya 
membulat. 
70 
  “Inna lillahi, tak kusangka akan menjadi begini,” 
keluh Kiai Ngumar 
“Istirahatlah di sini sampai suasana agak jernih. 
Dan yang terpenting, jangan teruskan permusuhan 
kalian dengan tentara Republik. Jangan.” 
80 
  “Ya, Mid. Dan itulah yang membuat aku 
merasakan sangat sedih karena aku tahu sebenarnya 
kalian mau bergabung dengan mereka, tetapi 
akhirnya malah jadi begini.” 
82 
  “Ya, bawalah aku kepada komandan sampeyan. 
Aku akan mempertanggung jawabkan perbuatan 
ketiga anak itu.” 
86 
5.  Jun  “Bukan main, Mid. Hari ini kau begitu mudah 
terkejut kau mulai linglung? Daripada terus 
melamun, lebih baik habiskan nasimu, mau tambah 
kopi?” 
“Melamun boleh saja, Mid, asal jangan keterlaluan, 
“ sambung Jun yang sedang memperbaiki ikatan 
perbannya. 
92 
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Metode Penggambaran Tokoh dengan Metode Tidak Langsung (Showing) 
Melalui Tindakan Tokoh  
No. Tokoh Data Kutipan Hal 
1. Amid Sambil terus melangkah dibelakang Kiram aku 
sibuk dengan lamunanku sendiri. Aku harus jujur 
mengakui dengan merosotnya jumlah anggota dan 
makin kuatnya perlawannya terhadap kami 
membuat semangat ku terus menurun. 
12 
  Maka, kiai itulah yang pertama kali kami tembak 
dalam penyerbuan kami dalam bulan-bulan 
berikutnya. Waktu itu kami sungguh-sungguh 
bertempur namun, entah darimana beberapa 
pemuda dari kampung itu mempunyai senjata untuk 
melawan kami. 
13 
  Aku melompat ke tengah jalan, merintang langsung 
dari depan dengan rentetan Thompsonku yang tua. 
15 
2. Kiram Ya Tuhan, Kiram menyambar sebuah bedil yang 
tergeletak di sebelah mayat pemiliknya. Seorang 
serdadu Belanda. Kemudian semuanya baur 
kembali. Aku hanya mendengar perintah lari. Lari!. 
30 
  Kiram sering menggoda Asui, gadis Cina pemilik 
toko di depan pasar. 
32 
  Kiram kembali mengokang senjata dan langsung 
mengarahkan ke tengkuk Hianli. 
38 
  Kulihat kesamping wajah Kiram merah padam 
menahan murka. Ia mengajak aku dan Jun 
membalas tembakan siapa pun yang bersembunyi 
dalam gerbong yang baru datang itu. 
75 
  Kiram termangu, matanya nanar. Urat-urat pada 
kedua pipinya menegang.  
140 
  “Aku sangat menyesal. Mengapa ada operasi missal 
aku tidak melawan mereka. Ya, mengapa aku tidak 
keluar dari persembunyian dan menghadang 
mereka dan bertempur sampai mati.” Hujat Kiram 
lagi. 
141 
  Kulihat wajah Kiram masih tegang. Matanya malah 
berubah merah. Gumpalan otot kedua pipinya 
makin jelas. Tiba-tiba ia bangkit dan meraih 
senjatanya. Aku tak sadar betul apa yang kemudian 
terjadi, yang jelas aku melihat laras senjata Kiram 
sudah tertuju lurus ke arah perutku. 
143 
3. Suyud Sementara Kang Suyud tak pernah tertarik untuk 
menjadi tentara resmi karena merasa sudah terlalu 
tua dan terutama karena tak mau  erdekat-dekat 
67 
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dengan anmak buah Siswo Wuyung. Tetapi, aku 
merasa baik Kiram, Jun maupun Kang Suyud malas 
menyerahkan senjata masing-masing. Bahkan aku 
mendengar selentingan lain bahwa Kang Suyud 
tidak ingin setia kepada Republik karena diam-
diam dia menyimpan cita-cita sendiri. 
  Kulihat wajah Kang Suyud berubah menjadi merah. 
Urat pada kedua pipinya menegang. Lalu dia 
bangkit sambil memukul meja dan dengan tinjunya 
dan pergi tanpa pamit.  
72 
4. Kiai 
Ngumar 
Kiai Ngumar tertawa tertahan. Sayang, dalam gelap 
aku tak bisa melihat ekspresi wajahnya. 
50 
  Bukan seudah tergelincir ketika Kiai Ngumar 
bangkit dan berjalan ke perigi. Detak terompah 
kayu yang setia mengiringinya terdengar kecipak 
air ketika Kiai Ngumar mengambil air sembahyang. 
Kiai Ngumar masuk ke surau dan bersembahyang. 
53 
  Wajah Kiai Ngumar mengeras. Kedua matanya 
membulat. 
70 
  Wajah Kiai Ngumar terlihat menegang. Terasa 
betul Kiai Ngumar sesungguhnya tak suka terlibat 
perdebatan. Alisnya turun-naik. Kemudian 
terdengar ucapannya dalam nada yang lebih rendah. 
72 
  Kiai Ngumar mendesah. Senyumnya mengembang 
meskipun terasa tawar.  
82 
  Kupandangi keletihan pada wajah Kiai Ngumar 
yang makin tua. Keletihan itu bahkan makin pekat 
ketika ku beri tahu bahwa Kang Suyud sudah mati 
105 
5. Jun “Ah, bukan hanya Amid yang suka terkenang 
peristiwa masalalu.” Kata Jun. dia meringis ketika 
berusaha memperbaiki posisi duduknya. Luka di 
pahanya mungkin membuatnya nyeri. 
64 
  “Aku teringat pertempuran di pinggir jalan raya di 
daerah Gombong, pertempuran yang mengingatkan 
aku pada permainan kucing-kucingan. Tentara 
Belanda gagah betul dengan baret merahnya. Ya, 
seragam mereka membuat aku merasa ciut,” kata 
Jun 
“Oleh Karena itu kau hampir terjepit?” sela Kiram. 
“Kalau tak ku bantu waktu itu, pasti kau sudah 
mampus.” 
“Tetapi, aku berhasil melemparkan granat. Apapun 
hasilnya granat meledak.” 
65 
  “Bukan main Mid, Mid. Hari ini kau begitu mudah 
terkejut. Kau mulai linglung? Daripada terus melamun, 
lebih baik habiskan nasimu. Mau tambah kopi?” 
92 
